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Bijak, Memperjuangkan Rakyat 
WONOSARI (KR) -

Memilih seorang pemim-

pin harus melalui proses

kaderisasi. Tidak bisa se-

orang pemimpin muncul

secara tiba-tiba. Termasuk

seorang pemimpin harus

memiliki kedekatan de-

ngan masyarakat. Bisa

mendengar ke bawah dan

mampu mendorong terwu-

judnya kesejahteraan.

Serta harus memiliki inte-

grirtas, komitmen hingga

sikap kepedulian. Proses

demokrasi juga harus di-

maknai dengan menghar-

gai dan menghormati un-

tuk kepentingan bersama.

Masyarakat perlu tetap

menjaga persatuan kesat-

uan dan hidup dengan

rukun dalam proses

berdemokrasi.  

Demikian mencuat da-

lam Diskusi Publik dan

Silaturahmi Warga Gu-

nungkidul Membedah Ga-

gasan Makmum Mencari

Imam  dengan Moderator

Jayadi MSi di lantai 3

BMT Dana Insani Wono-

sari, Kamis (6/8). Diskusi

dihadiri Wakil Bupati Gu-

nungkidul Dr Drs H

Immawan Wahyudi MH,

Tokoh NU H Tsamin Fauzi

dan KH Sayid Ashari,

Tokoh Muhammadiyah H

Mustaqim,  Ketua PDPM

Gunungkidul Arif Darma-

wan dan peserta diskusi.

”Pesta demokrasi pilkada

akan segera digelar. Se-

hingga masyarakat ini

akan diposisikan seperti

apa dalam pilkada terse-

but,” kata Ketua Rumah

Gunungkidul Budi

Haryanto.

Tokoh NU H Tsamin

Fauzi mengungkapkan,

seorang Imam maupun

pemimpin harus memiliki

kapasitas dan rasa peduli.

Bagaimana memiliki

gagasan baru untuk ke-

pentingan masyarakat.

Sementara Immawan

Wahyudi menuturkan,

terwujudnya peningkatan

kesejahteraan rakyat

menjadi penting. Seorang

pemimpin perlu memiliki

visi dalam membangun

daerah maupun masyara-

katnya. (Ded)-f

Paskibraka Tanamkan Nilai Nasionalisme

WATES (KR) - Bupati

Kulonprogo Drs H Sutedjo

mengatakan, kendati

kegiatan Paskibraka ter-

paksa dihentikan karena

pandemi Covid-19, pihak-

nya berharap seleksi men-

jadi anggota pasukan pen-

gibar bendera tersebut

tetap berguna bagi peserta

yang lolos Paskibraka.

”Paskibraka merupakan

upaya menanamkan nilai-

nilai nasionalisme, berka-

rakter dan disiplin kepada

para pemuda melalui pela-

tihan kepemimpinan de-

ngan kegiatan pelatihan

Paskibraka,” katanya me-

nanggapi pertanyaan KR

seputar penghentian kegi-

atan Paskibraka di tengah

pandemi virus Korona tapi

para peserta yang lolos

tetap mendapatkan pi-

agam penghargaan, di

Wates, Jumat (7/8).

Seperti diketahui, ke 46

pemuda-pemudi terbaik

Kulonprogo yang lolos se-

leksi anggota pasukan

pengibar bendera (Paski-

braka) Kulonprogo tahun

2020 mendapat penghar-

gaan dan penyerahannya

berlangsung di Ruang

Aula Adikarta Gedung

Kaca, kompleks pemkab

setempat.

”Seleksi untuk menya-

ring dan menghasilkan

Paskibraka yang benar-

benar mampu menjalan-

kan tugasnya sebagai pa-

sukan pengibar bendera

pada peringatan HUT ke-

75 Kemerdeaan RI pada

17 Agustus mendatang,”

ujarnya.

Berbeda dari tahun se-

belumnya, Peringatan

HUT Ke-75 Kemerdekaan

RI tahun ini harus meme-

nuhi protokol kesehatan

pencegahan Covid-19, se-

suai Surat Edaran (SE)

Menteri Sekretaris Nega-

ra RI nomor 492/ M.Ses-

neg/TU.00.04.07/2020

tanggal 6 Juli 2020. Pe-

nyelenggaraan upacara

berlangsung sederhana.

Kepala Dinas Pendidik-

an Pemuda dan Olahraga

(Disdikpora) Kulonprogo,

Arif Prastowo MSi menga-

takan dari ke-46 pemuda-

pemudi yang lolos seleksi,

delapan di antaranya lolos

seleksi jadi anggota Pas-

kibraka DIY dan 38 peser-

ta lainnya Paskibraka

Kulonprogo. (Rul)-f

Rutan Siapkan Sel Pengasingan
WATES (KR)- Sanksi berat berupa ku-

rungan di Straf Cell (sel pengasingan)

atau sel sunyi, siap menanti para narapi-

dana yang bebas melalui program asimi-

lasi dan integrasi selama masa pandemi

Covid-19, tetapi melakukan pelanggaran

hukum lagi. Hal itu menyusul adanya

napi program asimilasi yang telah mela-

kukan tindak pidana baru, kini ditahan

Polres  Kulonprogo. 

Kepala Rumah Tahanan Negara (Ru-

tan) Kelas II B Wates Deny Fajariyanto

menuturkan, saat ini, kasusnya masih

dalam pengembangan dan apabila sudah

selesai akan ditindaklanjuti dengan

memasukkan napi tersebut ke straf cell

milik Rutan Wates. ”Napi yang diaman-

kan ini berinisial SGY alias Kimpleng,

merupakan napi asimilasi dari Rutan

Kelas IIB Wates yang sebelumnya ter-

sangkut kasus pencurian dan dibebaskan

pada 6 April 2020 bersama delapan napi

lainnya,” kata Deny, Jumat (7/8).

Menyikapi hal tersebut, Rutan Wates

berkomitmen menindak tegas pelang-

garan tersebut sesuai dengan apa yang

telah disampaikan oleh Menteri Hukum

dan HAM dan berpedoman pada Per-

menkumham No. 10 Tahun 2020 dalam

pelaksanaannya. ”Sesuai dengan arahan

Menteri Hukum dan HAM, untuk napi

yang berulah lagi setelah bebas, kami

akan memberikan tindakan tegas dan

proporsional sesuai dengan peraturan

yang berlaku. Kami juga perkuat koordi-

nasi dan komunikasi dengan instansi ter-

kait, terutama Kepolisian bagian

Intelkam, supaya pelaksanaan Asimilasi

Rumah berjalan optimal,” tandas Deny. 

(Wid)-f

KKN Dorong Ketahanan Pangan 

PALIYAN (KR) - Kelom-

pok 165 Kuliah Kerja Nyata

(KKN) UIN Sunan Kalijaga

angkatan 102 mendorong

ketahanan pangan masya-

rakat di tengah Pandemi

Covid-19. Bertempat di

Dusun Polaman, Pampang,

Paliyan  membagikan 1.000

tanaman sayuran ke setiap

rumah. 

”Program ini menjaga ke-

tahanan pangan masyara-

kat di masa pandemi Covid-

19. Serta mengajak masya-

rakat sadar pentingnya me-

nanam sayuran di rumah.

Melalui protokol kesehatan

tanaman dibagikan kepada

warga,” kata Ketua

Kelompok 165 Muh Fahmi

Hidayatullah, Jumat (7/8)

KKN tahun ini dilak-

sanakan berbeda karena ti-

dak tinggal di rumah war-

ga. Namun masyarakat te-

tap memberikan sambutan

positif. Kelompok 9 memi-

liki anggota  Hanif Fakhru-

din, Diah Ayu Alfiani, Mua-

rifatul Halwa , Annisa Nur

Rahman, Nurhalimmah,

Aulia Husniah, Amelia Ayu

Azrina, Oktavia Aszhari

dan Anisa Bella Aprilia

Wijaya. ”Dibagikan pupuk

organik fermentasi dari lim-

bah dapur. Hal ini untuk

menunjang pertumbuhan

tanaman dan mensosial-

isasikan pada masyarakat

pemanfaatan limbah dapur

menjadi pupuk organik,” je-

lasnya. (Ded)-f

PUSKESMAS II PONJONG

Jadi Lokasi Karantina  Warga Reaktif Covid-19

PKL PATUH PROTOKOL KESEHATAN

Publik Jangan Terlena, Tetap Protokol Kesehatan 
WATES (KR) - Kebijakan

pemerintah mulai meng-

gerakkan roda perekonomi-

an, harus tetap diikuti de-

ngan ketat dalam menjaga

protokol kesehatan. Publik

jangan sampai terlena/terje-

bak pada situasi yang su-

dah mulai ramai kembali.

Jangan sampai publik terje-

bak seakan-akan pandemi

sudah aman, dan tidak ada

ancaman.

”Sehingga pemasangan

stiker patuh pada protokol

kesehatan bagi Pedagang

Kreatif  Lapangan (PKL)

dan penyerahan tempat cu-

ci tangan dari Baznas kepa-

da PKL sangat tepat,” kata

Bupati Kulonprogo Drs H

Sutedjo saat pencanangan

Gerakan PKL Patuh

Protokol Kesehatan, di

Alun-alun Wates, beberapa

waktu lalu. PKL diberikan

bantuan 100 ember penam-

pung dan pembuang air ser-

ta dudukan oleh Baznas

yang diserahkan kepada

Dinas Perindustrian dan

Perdagangan (Disperindag).

Ditegaskan Sutedjo, pi-

haknya ingin menunjuk-

kan bahwa ancaman virus

Korona itu masih ada dan

harus disikapi dengan

waspada dan kedisiplinan.

Jadi kalau kita belum siap

untuk disiplin dan patuh

pada protokol kesehatan

sesungguhnya kita belum

siap masuk new normal

atau adaptasi kebiasaan

baru  (AKB).  Kebiasaan/

tatanan baru yakni sering

mencuci tangan, kemana-

mana pakai masker, jaga

jarak, ini harus menjadi

kebiasaan sehari-hari.

Kepala Disperindag Ku-

lonprogo Iffah Mufidati

SH dan Ketua Baznas Drs

H Abdul Madjid menyata-

kan, bahwa bantuan terse-

but dibagikan kepada PKL

di seputar Alun-alun Wa-

tes, depan pasar, dan sepu-

tar Bank BPD DIY  atau

selatan Stasiun Wates. 

”Ada 100 buah ember

cuci tangan portabel dan

dudukannya serta 200

stiker PKL Patuh Protokol

Kesehatan dari Baznas,”

ujar Iffah. (Rul) -f

Kepala Dinas Keseha-

tan Kabupaten Gunung-

kidul, dr Dewi Irawaty M

Kes  menyatakan saat ini

sejumlah instansi  terkait

dalam penanganan covid-

19  sudah proaktif teruta-

ma kesiapan menyangkut

sarana dan prasarana

maupun berkaitan dengan

tenaga medis. ”Puskesmas

2 Ponjong ini memiliki

daya tampung 20 orang

dan terdukung  ketersedi-

aan kamar dan pelayan-

an,” katanya Jumat (7/8).

Persiapan untuk pe-

mindahan lokasi karanti-

na ini membutuhkan wak-

tu sekitar dua minggu ke

depan.  Mengenai antisi-

pasi adanya penolakan

dari warga, jajaran peme-

rintah menjalin komuni-

kasi dengan  warga  seki-

tar. Dengan harapan war-

ga akan terbuka dan tidak

keberatan terlebih lokasi

karantina ini merupakan

fasilitas kesehatan yang

keberadaannya sudah

lama ada.  Sementara ke-

beradaan lokasi karantina

ini memeng sangat pen-

ting terlebih  pergerakan

Covid-19 di Kabupaten

Gunungkidul masih terus

terjadi. Penambahan pa-

sien dari hari ke hari terus

bertambah.  Selama ini pe-

nanganan pasien juga cu-

kup baik dengan tingkat

kesembuhan cukup tinggi.

Dari  total kumulatif  se-

banyak 120 pasien, se-

banyak 61 pasien sembuh

dan kematian pasien terja-

di 3 kasus. 

”Kita optimis pasien

yang umumnya kategori

Orang Tanpa Gejala

(OTG) bisa disembuhkan,”

ujarnya. 

Sebagai informasi, sebe-

lumnya  selama ini warga

dengan status reaktif di-

karantina di Wisma Wa-

nagama milik UGM ke-

mudian diminta oleh pi-

hak UGM karena akan di-

gunakan sebagai tempat

kegiatan akademik. Bebe-

rapa hari lalu, masih ada 7

orang yang dikarantina di

wisma tersebut, karena

kondisi baik dan hasil

swabnya sudah keluar ke-

mudian penghuni berku-

rang. ”Sekarang  ini ting-

gal  3 orang  yang dika-

rantina  di wisma Wanaga-

ma,” terangnya. (Bmp)-f

WONOSARI (KR) - Pemkab  Gunungkidul tengah melakukan pemba-

hasan mengenai tempat karantina baru bagi  warga yang dinyatakan

reaktif Covid-19  menyusul setelah lokasi karantina lama di Wisma

Wanagama milik Fakultas Kehutanan  UGM diminta kembali untuk

kegiatan akademik. Dari hasil pembahasan  akhirnya menyepakati

Puskesmas 2 Ponjong akan digunakan sebagai tempat karantina.

KR-Dedy EW

Suasana diskusi Makmum Mencari Imam. 

SABTU LEGI,  8  AGUSTUS  2020

(18  BESAR 1953)

KR-Asrul Sani

Bupati Sutedjo menyerahkan penghargaan kepada

perwakilan Paskibraka.

KR-Istimewa

Penyerahan tanaman sayuran kepada warga.

KR-Widiastuti 

Bupati Sutedjo menempel stiker.


